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Abstract
Equine Infectious Anemia (EIA) disease is caused by EIA Virus (EIAV) from genus Lentivirus, subfamily

Orthoretrovirinae, family retroviridae. This virus causes persistent infection and potentially fatal in Equidae.
Information of this disease in Indonesia is very limited. It is necessary to improve laboratory diagnostic capacity and
establishing passive surveillance of Equine disease throughout Indonesia. This research aims were (1) To detect EIAV
antibodi titre of imported horse, (2) To determined relation between laboratory result and secondary datas of origin
country. The EIAV antibody detected by indirect enzyme-linked immunosorbent assay (indirect ELISA). The
secondary datas were collected from Health Certificate of origin country, World Animal Health Information System
(WAHIS) Interface OIE and literatures. A total of 87 blood samples were collected from imported horse. The result
showed that all of imported horse were antibody negative against EIAV. Our result showed imported horse is free from
EIAYV, indicated that health requirement in imported horse is fulfilled.
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Abstrak

Penyakit Equine Infectious Anemia (EIA) disebabkan oleh EIA Virus (EIAV). Virus ini masuk ke dalam
genus Lentivirus dalam subfamili Orthoretrovirinae, family Retroviridae. Semua Lentivirus menyebabkan infeksi
persisten yang sering mengakibatkan kematian. Saat ini, belum terdapat data ilmiah mengenai keberadaan penyakit ini
di Indonesia. Peningkatan kemampuan uji laboratorium terhadap kuda impor perlu dilakukan sesuai status prevalensi
penyakit EIA negara-negara asal kuda. Surveilans perlu dilakukan terhadap equidae suseptibel di seluruh Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Deteksi serologis penyakit Equine Infectious Anemia (EIA) pada kuda yang
dimasukkan ke Indonesia, (2) Melihat hubungan antara data hasil uji laboratorium dengan data-data negara asal. Data
yang diperoleh adalah hasil uji indirect ELISA terhadap EIAV dan data-data dari World Animal Health Information
System (WAHIS) Interface OIE tahun 2016, dokumen Health Certificate negara asal dan literatur. Total sampel darah
seluruh serum kuda yang diimpor tahun 2016 adalah 87 sampel. Hasil uji laboratorium memperlihatkan tidak
ditemukan antibodi terhadap Equine Infectious Anemia Virus (EIAV) pada kuda. Hasil penelitian kami menunjukkan
bahwa seluruh kuda impor bebas dari EIAV dan persyaratan perlakuan pada Health Certificate kuda, dapat mencegah
masuknya penyakit EIAV ke dalam negara Indonesia melalui importasi kuda.

Kata kunci - EIAV, Imported Horse, indirect ELISA

Pendahuluan sebelumnya dikenal sebagai Swamp Fever. Penyakit

Dalam dua dekade terakhir, volume lalu lintas ini disebabkan oleh EIA Virus (EIAV). Virus ini masuk
genus Lentivirus dalam subfamili Orthoretrovirinae,

family Retroviridae (OIE 2013; Sellon dan Long

dan perdagangan kuda secara global, terjadi

peningkatan yang signifikan. Hal ini meningkatkan

risiko penyebaran berbagai penyakit kuda. World
Equestrian Games, Olimpiade dan pertandingan olah
raga lainnya juga mengakibatkan peningkatan
mobilitas kuda (Herholz ez al. 2008).

Penyakit Equine Infectious Anemia (EIA)

2014). Kelompok genus Lentivirus meliputi : Bovine
Immunodeficiency Virus, Caprine Arthritis
Encephalitis Virus, Feline Immunodeficiency Virus,
Human I[Immunodeficiency Virus 1, Human

Immunodeficiency Virus 2 dan Maedi/Visna Virus.
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Virus genus Lentivirus menyebabkan infeksi persisten
dan penyakit progresif lambat yang sering berakibat
kematian.

EIAV terbatas pada kuda (OIE 2013; Sellon dan
Long 2014). Semua spesies, ras dan kelompok umur
kuda rentan terhadap infeksi dan bertindak sebagai
reservoir (MAF 2000). EIAV tidak bereplikasi pada sel
hewan lain maupun serangga (Cook et al. 1996). Kuda
terinfeksi adalah sumber penting transmisi EIAV ke
kuda lainnya (Sellon dan Long 2014). Kuda yang
terinfeksi EIAV, sepanjang hidupnya, darahnya akan
terus menularkan agen penyakit. Serangga penghisap
darah adalah cara utama penularan secara alami
(Sellon dan Long 2014). Serangga yang merupakan
vektor penting untuk transmisi secara alami yaitu lalat
kuda (Tabanus spp. dan Hybomitra spp.) dan lalat rusa
(Chrisops spp.), keduanya merupakan anggota
keluarga Tabanidae. Lalat lain yang menularkan EIAV
adalah Stomoxys calcitrans.

Infeksi EIAV mengakibatkan berbagai gejala
klinis, klinikopatologi, dan kelainan patologis hingga
kematian (Sellon dan Long 2014). Pengujian serologis
pre-ekspor untuk mendeteksi kuda seropositif yang
harus dilakukan dan direkomendasikan oleh OIE
(2013) untuk penyakit ini yaitu menggunakan Agar gel
imunodifusion test (AGID) dan enzyme-linked
immunosorbent assay (ELISA).

Prevalensi EIA bervariasi antara negara-negara,
sehingga risiko mengimpor kuda akan berbeda-beda
(MAFNZ 2000). Kuda diimpor dengan berbagai
tujuan, baik sebagai kuda pacu, koleksi pribadi maupun
sebagai kuda bibit yang akan dikembangbiakkan di
Indonesia. Kejadian penyakit EIA belum dilaporkan di
Indonesia (Kepmentan No. 3238/2009). Importasi
kuda dapat berpotensi membawa EIAV masuk dan
tersebar di Indonesia. Saat ini, belum terdapat data
ilmiah mengenai keberadaan penyakit ini di Indonesia,
sedangkan pada negara pengekspor telah banyak

dilaporkan dengan prevalensi yang bervariasi.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan
mengkaji penyakit EIA pada kuda yang diimpor
melalui Bandar Udara Internasional Soekarno Hatta.
Penelitian ini dapat memberikan manfaat mengenai
gambaran hasil pemeriksaan indirect ELISA terhadap
EIAV pada kuda impor, kajian data-data negara asal
kuda impor serta sebagai referensi bagi pemerintah
dalam pengembangan sistem pengawasan untuk
pencegahan masuk dan pengendalian penyebaran
penyakit EIA di Indonesia dari importasi kuda
(terutama kuda bibit).

Materi dan Metode

Penelitian ini dilakukan dalam dua bagian, yakni
pengambilan sampel darah kuda impor dan Uji indirect
ELISA terhadap EIAV. Pengambilan spesimen serum
kuda impor dilakukan di Instalasi Karantina Hewan
BBKP Soekarno-Hatta. Uji indirect ELISA dilakukan
di laboratorium BBKP Soekarno-Hatta. Pengumpulan
dan pengolahan data dilakukan di Divisi Mikrobiologi
Medik, Departemen Ilmu Penyakit Hewan dan
Kesehatan Masyarakat Veteriner, Fakultas Kedokteran
Hewan Institut Pertanian Bogor. Penelitian dilakukan
pada bulan Januari 2016 hingga Juli 2017.
Pengambilan sampel darah dilakukan pada 87 ekor
kuda impor (100% kuda impor pada tahun 2016).

Pengambilan darah ditujukan untuk
mendapatkan serum sebagai bahan untuk pemeriksaan
titer antibodi terhadap EIAV pada kuda. Pengumpulan
data-data kuda impor yang meliputi : Prevalensi
penyakit EIA di negara asal, keberadaan vektor
mekanik negara asal, penerapan terapi ektoparasit
terhadap vektor di negara asal, penempatan kuda pada
instalasi/karantina pre-ekspor, hasil pemeriksaan
kesehatan kuda oleh dokter hewan berwenang negara
asal terhadap gejala klinis EIA, rute perjalanan dari
bandara ekspor negara asal hingga ke bandara di
Indonesia mengambil rute langsung atau transit, serta

status penyakit EIA negara asal. Status penyakit EIA
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negara asal diambil dari World Animal Health
Information System (WAHIS) Interface OIE tahun
2016. Prevalensi penyakit EIA di negara asal dan data
keberadaan vektor mekanik di negara asal diambil dari
literatur. Data lainnya diambil dari dokumen Health
Certificate negara asal.

Penelitian ini menggunakan metode indirect
ELISA untuk pemeriksaan titer antibodi terhadap
EIAV. Sampel serum diuji menggunakan kit IDvet ID
SCREEN® EIA4 Double Antigen. Uji dilakukan sesuai
protokol pabrik. Titer antibodi serum dibaca secara
fotometrik menggunakan ELISA Reader dengan
panjang gelombang 450nm. Data diperoleh
berdasarkan optical density (OD) secara
semikuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil positif

ditunjukkan dengan nilai persentase S/P > 60%,

sedangkan hasil negatif ditunjukkan dengan nilai
persentase S/P < 50%. Nilai persentase S/P > 50% dan
<60%, dianggap meragukan.

Data yang diperoleh adalah hasil uji indirect
ELISA terhadap EIAV dan data-data dari World Animal
Health Information System (WAHIS) Interface OIE
tahun 2016, dokumen Health Certificate negara asal
dan literatur. Data-data yang diperoleh dalam

penelitian ini dianalisa dan disajikan secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan
Penelusuran berbagai literatur mengenai
prevalensi penyakit EIA di negara-negara pengimpor

kuda disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Prevalensi penyakit EIA negara-negara asal impor dan transit kuda

Negara Negara Bagian Prevalensi Tahun Literatur
Amerika s vang Talu lintas 00.006 % 2007 - yocel dick. (2014)
Serikat tda yang ‘aln Raa 2012 '
50 Negara Bagian 0.00% 2015 USDA (2015)
50 Negara Bagian 0.01% 2016 USDA (2016)
Argenting i Santa Fe 42,4% 2015 Ricotti - dkk.
(2016)
Provinsi Corrientes, 3.50% 2005 - Storani dkk.
Misiones dan Chaco e 2014  (2016)
. Vissani dkk.
o
Buenos Aires 22% 2016 (2016)
Australia  proyinsi Queensland Tidak diketahui 2005 OIE (2017)
Provinsi Queensland Tidak diketahui 2016 OIE (2017)
Belanda Dutch  Ministry
Provinsi Gelderland 4.20% 2010 of  Agriculture
(2010)
- Tidak ada laporan 2016 OIE (2017)
Jerman Provinsi Hessen,
Nordrhein-Westfalen dan 6.20% 2010 AHT (2010)
Bayern
Provinsi  Sachsen dan o WAHIS OIE
Bayern 8.10% 2015 (2015)
- Tidak ada laporan 2016 OIE (2017)
Malaysia  Provinsi Selangor 0% 2004 Altaeb (2004)
- 1.3% 2008 OIE (2008)
- Tidak ada laporan 2016 OIE (2017)
Singapura Tidak pernah 2016 OIE (2017)

muncul
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Keberadaan Vektor Mekanik Negara Asal dan
Perlakuan Pengendaliannya

Keberadaan serangga sebagai vektor mekanik di
negara-negara asal kuda impor Indonesia diperoleh
dari berbagai literatur yang disajikan dalam Tabel 2.

dibawah. Dokumen Health Certificate negara asal dari

masing-masing kuda impor menyebutkan bahwa
seluruh kuda impor yang masuk melalui Bandar Udara
Soekarno — Hatta telah diberikan terapi pengendalian
ektoparasit dan vektor di negara asal masing-masing

sebelum diberangkatkan.

Tabel 2. Keberadaan vektor penyakit EIA negara-negara asal impor dan transit kuda

Negara Asal Keberadaan Vektor
Amerika Tabanidae dan Stabel Fly (Mihok 2002 dan Van Hennekeler ef al.
Serikat 2008)
Argentina Tabanidae (Strother 2016)
Australia Tabanidae (Hennekeler dkk.2011)
Stabel Fly (Mihok, 2002; Van Hennekeler dkk. 2008)
Belanda Tabanidae (Strother 2016)

Jerman Tabanidae (Strother 2016)
Tabanidae dan Stomoxidae (Heo dkk. 2010 dan Ernawas dkk. 2015)
Tabanidae (Strother 2016)

Malaysia
Singapura

Penempatan Kuda pada Instalasi Karantina Pre-
Ekspor, Uji AGID dan Pemeriksaan Kesehatan

Kuda oleh Dokter Hewan Berwenang Negara Asal

Seluruh kuda impor yang masuk melalui Bandar
Udara Soekarno — Hatta ditempatkan pada instalasi
karantina pre-ekspor di negara asal masing-masing
selama 14 hari di negara asal. Selama masa karantina
pre-ekspor ini, dilakukan uji AGID terhadap EIAV dan
pengamatan terhadap gejala klinis EIAV. Hasil uji
laboratorium AGID masing-masing kuda impor adalah
negatif. Hal ini dapat terlihat pada dokumen uji
laboratorium negara asal yang menyertai pengiriman
kuda.

Setiap kuda mendapatkan pemeriksaan
kesehatan kuda oleh dokter hewan berwenang negara
asal, sebelum diekspor ke Indonesia. Dokumen Health
Certificate yang diterbitkan masing-masing negara
asal, menunjukkan kuda dalam kondisi yang sehat dan
tidak menunjukkan gejala klinis penyakit infeksius

sebelum diberangkatkan. Kuda diijinkan untuk
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ditransportasikan, apabila tidak menunjukkan gejala

klinis penyakit dan kondisi umum yang baik.

Rute Perjalanan dari Bandara Negara Asal ke
Indonesia

Rute perjalanan kuda impor mengambil rute
langsung atau transit. Kuda dari negara Argentina dan
Jerman menggunakan penerbangan tidak langsung.
Penerbangan bermuatan kuda dari Argentina transit di
negara Amerika Serikat, sedangkan penerbangan dari
Jerman transit di Belanda dan Malaysia. Penerbangan
kuda asal Australia, Belanda, Malaysia dan Singapura

penerbangan dengan rute langsung menuju Indonesia.

Status Penyakit EIA di Negara Asal oleh OIE

Penyakit EIA wajib dilaporkan oleh negara
pengekspor kepada OIE secara resmi dalam kaitannya
dengan perdagangan dan lalu lintas kuda (MAFNZ
2000). Status penyakit EIA negara-negara asal kuda
impor Indonesia yang dilaporkan di WAHIS OIE
(2017) dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Status Kesehatan Tahun 2016 Negara Asal Kuda Impor Terhadap EIA oleh OIE

Status OIE

Nama Negara

Penyakit tidak pernah muncul

Penyakit tidak muncul selama

periode tertentu
Penyakit dengan gejala klinis

Singapura, Belanda

Jerman,
Australia
Argentina

Malaysia dan

Singapura dan Belanda merupakan negara
dengan status penyakit EIA tidak pernah muncul.
Singapura dan Belanda menerapkan surveilans rutin
terhadap penyakit ini. Pada negara Jerman, Malaysia
dan Australia, penyakit EIA dilaporkan tidak muncul
pada periode tertentu. Berdasarkan informasi WAHIS
OIE, Malaysia dan Australia menerapkan surveilans
penyakit ini pada hewan domestik maupun liar. Negara
Jerman melaksanakan surveilans terhadap hewan
domestik, namun pada hewan liar belum dilakukan.
Pada tahun 2016, dilaporkan kejadian penyakit EIA
dengan gejala klinis oleh negara Argentina ke WAHIS
OIE. Pada tahun tersebut, belum dilakukan surveilans

pada hewan domestik maupun liar.

Pengujian Serum Darah Kuda Impor
Menggunakan Metode indirect ELISA
Selama tahun 2016, total kuda impor yang

masuk melalui Bandar Udara Soekarno Hatta

berjumlah 87 ekor. Kuda-kuda berasal dari negara
Argentina, Australia, Belanda, Jerman, Malaysia dan
Singapura. Seluruh kuda diambil sampel serum untuk
dilakukan pengujian indirect ELISA terhadap EIAV.
Hasil pengujian menggunakan indirect ELISA ID Vet
terhadap serum kuda impor sepanjang tahun 2016,
dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil pemeriksaan indirect
ELISA pada seluruh serum kuda yang diimpor tahun
2016, tidak terdeteksi adanya antibodi terhadap EIAV.

Penyakit EIA telah menyebar ke seluruh dunia
(Tabel 4.). Kejadian penyakit ini di Indonesia belum
dilaporkan. Di negara-negara asal kuda impor, kondisi
status penyakit ini bervariasi. Pada tahun 2016,
Argentina dan Australia sebagai negara asal impor dan
Amerika sebagai negara transit kuda masih
melaporkan kejadian penyakit ini. Laporan terakhir
penyakit ini di negara asal impor lainnya yaitu terjadi
pada tahun 2010 di Belanda, tahun 2015 di Jerman dan
pada tahun 2008 di Malaysia. Sementara di Singapura,
penyakit EIAV ini belum pernah terjadi.

Tabel 4. Hasil Uji indirect ELISA terhadap EIA pada Kuda Impor Tahun

Hasil Uji Laboratorium

Negara Asal l(]euklf)l:-&)lh Sampel (ekor)
Positif Negatif

Argentina 18 18
Australia 20 20
Belanda 3 3
Jerman 38 38
Malaysia 5 5
Singapura 3 3
TOTAL 87 0 87
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Penyakit EIA lebih sering ditularkan melalui
gigitan serangga penghisap darah (Hans ef al. 2014).
Keberadaan vektor penyakit di negara asal kuda
maupun di Indonesia penting diperhatikan. Beberapa
serangga vektor penyakit EIA adalah Tabanidae dan
Stomoxys calcitrans. Di Indonesia, jenis lalat ini telah
dilaporkan keberadaannya. Keberadaan vektor
penyakit ini di Indonesia menjadi satu potensi
penularan apabila kuda yang diimpor dalam kondisi
infeksi subklinis. Salah satu persyaratan kesehatan
untuk kuda impor adalah penerapan karantina pre-
ekspor selama 14 hari. Isolasi pre-ekspor ini penting
untuk guna memberikan penghalang spasial dan
mengurangi risiko penularan melalui serangga.
Peluang transmisi EIAV lebih besar jika jumlah vektor
cukup banyak.

Hasil penelusuran literatur menunjukkan
berbagai variasi prevalensi EIAV di negara asal
maupun negara transit kuda. Namun, hasil uji indirect
ELISA kuda impor pada studi ini menunjukkan bahwa
tidak ada satu pun serum yang mengandung antibodi
anti EIAV. Hal ini dapat terjadi karena beberapa hal
sebagai berikut ; A. Kuda impor telah diisolasi pada
Instalasi Karantina Pre-Ekspor negara asal selama 14
hari. B. Selama masa Karantina Pre-Ekspor, pada
setiap kuda impor telah dilakukan uji AGID terhadap
EIAV oleh laboratorium negara asal dengan hasil
negatif, C. Setiap kuda impor telah dipastikan tidak
memiliki gejala klinis EIAV oleh dokter hewan
berwenang di negara asal dan D. Kuda impor
mendapatkan terapi ektoparasit terhadap vektor
sebelum dimuat ke dalam pesawat.

Pengujian serologis EIAV, harus
memperhitungkan fase lag antara infeksi dan
perkembangan titer antibodi terdeteksi, yang biasanya
terjadi pada hari ke-45. Dokumen negara asal
menunjukkan, kuda-kuda yang diimpor ke Indonesia
diisolasi di karantina pre-ekspor selama 14 hari.

Mengacu pada fase lag EIAV, perlu diterapkan isolasi
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kuda pada instalasi karantina pre-ekspor selama 45 hari
di negara asal sebelum dilakukan pengujian. Isolasi
dapat dilanjutkan hingga tiba saat diekspor. MAFNZ
(2000) menyarankan, dalam kegiatan importasi kuda
dari negara-negara dengan prevalensi EIA yang tinggi,
perlu dilakukan karantina pasca masuk selama 7-14
hari dan dilakukan uji darah kembali terhadap EIAV. Di
Indonesia, kuda-kuda yang tiba, dilakukan masa
karantina lanjutan selama 14 hari. Selama masa
karantina di indonesia, dilakukan uji indirect ELISA.
Uji indirect ELISA dalam penelitian ini
menggunakan mikroplat yang dilapis antigen
rekombinan p-26 untuk menangkap antibodi EIAV.
OIE (2013) menjelaskan, p26 adalah protein struktural
internal dari virus yang disandikan oleh gen gag.
Antigen p26 lebih stabil dibandingkan glikoprotein
virion gp45 dan gp90. USDA (2007)
merekomendasikan uji AGID dan ELISA yang
menggunakan antigen p26 sebagai uji standar dalam
penanggulangan penyakit EIA. Evaluasi uji serologis
yang dilakukan Nardini et al. (2015), menunjukkan
bahwa ELISA p26, mampu mendeteksi keberadaan
antibodi EIAV di dalam darah kuda percobaan lebih
awal dibandingkan AGID. Uji ELISA mulai
mendeteksi sera positif kuda percobaan pada hari ke-21
pasca vaksinasi, sementara AGID mendeteksi positif
pada hari ke-28. Percobaan yang dilakukan Nardini e?
al. (2015) juga menunjukkan ELISA p26 memiliki
spesifisitas yang optimal, karena tidak ada reaksi silang
dengan antibodi lentivirus lain atau terhadap virus-

virus lainnya pada kuda.

Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
ditemukan antibodi terhadap Equine Infectious Anemia
Virus (EIAV) pada kuda yang diimpor pada tahun 2016.
Persyaratan beberapa perlakuan terhadap kuda impor
seperti : Isolasi Karantina Pre-Ekspor selama 14 hari

danuji AGID terhadap EIAV, pemeriksaan gejala klinis
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EIAV oleh dokter hewan berwenang di negara asal
serta terapi ektoparasit terhadap vektor sebelum kuda
dimuat ke dalam pesawat, dapat mencegah masuknya
penyakit EIAV ke dalam negara Indonesia melalui

importasi kuda.
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